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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemahaman Amil dan 

Profesionalisme Kerja Terhadap Kualitas Laporan Keuangan LAZISMU di 

Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menyebarkan  kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah eksekutif, badan 

pengurus, dan dewan pengawas syariah Amil Lazismu yang berada di wilayah 

Sumatera Barat dengan sampel penelitian berjumlah 30 responden. Teknik 

pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

secara teknik Purposive sampling atau sampel dengan kriteria tertentu. Alat 

penelitian ini menggunakan program SPSS 26. Pada penelitian ini menggunakan 

analisis linear berganda dan pengujian hipotesis uji t dan Uji F. Hasil dari 

pembahasan Pemahaman Amil berpengaruh tidak signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Karena Pemahaman Amil mempunyai t hitung 1,805 > t tabel 

1,703, dengan nilai signifikansi 0,082 > 0,05 menjadikan berpengaruh tapi tidak 

signifikan. Profesionalisme Kerja berpengaruh  terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. Karena mempunyai thitung  16,347 > ttabel 1,703. Pada pembahasan 

kedua Pemahaman Amil (X1) dan Profesionalisme Kerja (X2) berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y), hal ini dapat dilihat bahwa nilai F 

hitung yang didapatkan lebih besar dari  nilai F tabel sebesar 493,952 > 3,37, hal 

ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sedangkan untuk R squarenya yaitu 

97,3% dan untuk sisanya 2,7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian ini.  

Kata Kunci : Pemahaman Amil , Profesionalisme Kerja, Kualitas Laporan 

Keuangan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the Influence of Amil Understanding and Work 

Professionalism on the Quality of LAZISMU Financial Reports in West Sumatra. 

This study is a quantitative study by distributing questionnaires. The population in 

this study were executives, management bodies, and the sharia supervisory board 

of Amil Lazismu located in the West Sumatra region with a research sample of 30 

respondents. The sample collection technique in this study used a purposive 

sampling technique or a sample with certain criteria. This research tool uses the 

SPSS 26 program. In this study, multiple linear analysis and hypothesis testing of 

the t test and F test were used. The results of the discussion of Amil 

Understanding have no significant effect on the Quality of Financial Reports 

Because Amil Understanding has a t count of 1.805> t table 1.703, with a 

significance value of  0.082> 0.05 making it influential but not significant. Work 

Professionalism has an effect on the Quality of Financial Reports. Because it has 

a t count of 16.347> t table 1.703. In the second discussion, Amil Understanding 

(X1) and Work Professionalism (X2) have an effect on the Quality of Financial 

Reports (Y), this can be seen that the calculated F value obtained is greater than 

the F table value of 493.952> 3.37, this shows that there is a joint influence of 

independent variables on the dependent variable. Meanwhile, the R square is 

97.3% and the remaining 2.7% is influenced by other variables not included in 

this research model. 

Keywords : Amil's Understanding, Work Professionalism, Quality of Financial 

Reports. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Indonesia adalah negara dengan jumlah umat muslim terbanyak. Menurut 

data dari BPS (2024), mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Pada 

semester I tahun 2024, ada sekitar 245,97 juta orang muslim di Indonesia, jumlah 

ini paling banyak dibandingkan penganut agama lainnya. Sebagai negara dengan 

mayoritas muslim, Indonesia juga menghadapi masalah ekonomi seperti 

kemiskinan, kesenjangan, dan tidak meratanya pendapatan. Dalam ajaran Islam, 

ada cara untuk membantu masalah ini, yaitu melalui zakat, infak, dan sedekah.   

Dalam hal ini, potensi zakat di Indonesia sangatlah besar dan dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi berbagai permasalahan ekonomi yang 

dihadapi masyarakat (Muhafidin, 2023). Dengan jumlah umat muslim yang 

melebihi 245,97 juta, jika setiap individu yang mampu menunaikan zakat secara 

rutin, dana yang terkumpul dapat dimanfaatkan untuk memberdayakan 

masyarakat, mengurangi tingkat kemiskinan, dan menciptakan kesejahteraan yang 

lebih merata. Oleh karena itu, pemahaman dan pelaksanaan zakat yang tepat 

sangat penting untuk mengoptimalkan potensi ini, sehingga dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi perekonomian dan kesejahteraan sosial di 

Indonesia. 

Zakat adalah kewajiban bagi setiap muslim yang mampu untuk 

memberikan sebagian hartanya kepada orang yang berhak menerimanya sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat, adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 
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muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 

sesuai dengan syariat Islam (Kementerian Agama RI, 2013). Menurut 

Hafidhuddin (2002), zakat merupakan kewajiban syar‟i yang harus dilaksanakan 

oleh setiap Muslim yang telah memenuhi syarat, sebagai bentuk ibadah dan sarana 

untuk membersihkan harta serta jiwa, sekaligus sebagai instrumen sosial untuk 

membantu mereka yang membutuhkan. Zakat juga memiliki dimensi ekonomi 

yang strategis dalam konteks modern, karena dapat menjadi alat distribusi 

kekayaan yang adil serta solusi atas kesenjangan sosial dan ekonomi yang terjadi 

di masyarakat (Hafidhuddin, 2002). 

Shadaqah artinya adalah sedekah, yaitu pemberian yang dilakukan dengan 

ikhlas karena Allah tanpa mengharapkan balasan dari manusia. Sedangkan 

menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, 

shadaqah adalah harta atau non harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan 

usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum. Hampir sama dengan shadaqah, 

infaq adalah salah satu bentuk pengeluaran harta dalam ajaran Islam yang 

dilakukan oleh seorang muslim dengan tujuan kebaikan dan untuk mencari rida 

Allah, tanpa batasan jumlah dan dalam waktu tertentu. 

Dengan adanya zakat, infaq dan shadaqah maka pemerintah perlu bekerja 

sama dengan lembaga untuk mengumpulkan, mendistribusikan dan mengelola 

zakat yang telah dikeluarkan oleh muzakki untuk diberikan kepada yang berhak 

menerima secara merata. Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan dengan upaya 

menguatkan kedudukan lembaga pengelola zakat dengan diwujudkan dan 
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dikeluarkanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat (Maghfirah, 2020). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat pada Pasal 15 dan Pasal 17, yang mengatur Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) terdapat dua lembaga yang mengumpulkan zakat, yaitu 

Badan Amil Zakat (BAZ) yang dikelola dan dibentuk oleh pemerintah dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dikelola dan dibentuk oleh masyarakat. 

Lembaga Amil Zakat juga sebagai lembaga perantara yang digunakan untuk 

menyalurkan ZIS (Zakat, Infaq, dan Shodaqah) kepada penerima yang berada di 

suatu wilayah kota. 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) 

merupakan satu lembaga yang dimiliki oleh Muhammadiyah, aktif dalam 

menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infak, dan shadaqah. Sebagai lembaga 

amal Islam, LAZISMU dituntut untuk mengelola dana umat secara amanah, 

profesional, dan transparan. Terlebih di daerah seperti Sumatera Barat yang 

dikenal dengan masyarakatnya yang religius, kepercayaan terhadap lembaga 

pengelola zakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan penghimpunan dana 

(Syamsuri & Lesmana, 2023). 

Secara umum, laporan keuangan merupakan sarana penting dalam 

menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan organisasi secara relevan, 

andal, mudah dipahami, dan dapat dibandingkan. Informasi ini menjadi acuan 

bagi pemangku kepentingan dalam membuat keputusan yang tepat (IAI, 2016). 

Selain mencatat transaksi keuangan, laporan keuangan juga berfungsi sebagai 
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wujud transparansi dan akuntabilitas atas pengelolaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada organisasi (Kieso et al., 2019). Bagi berbagai pihak seperti 

manajemen, investor, kreditur, maupun regulator, laporan keuangan menjadi dasar 

untuk menilai kinerja organisasi dan merumuskan langkah strategis ke depan. 

Dalam lingkup lembaga zakat (LAZIS), laporan keuangan memiliki peran 

vital sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik atas pengelolaan dana 

zakat, infak, dan sedekah. Laporan ini juga menjadi indikator efektivitas, efisiensi, 

dan integritas pengelolaan dana oleh lembaga (Astuti & Asrori, 2016). Laporan 

keuangan yang disusun dengan baik dan memenuhi karakteristik relevansi, 

keandalan, keterbandingan, dan keterpahaman akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dan mendorong partisipasi donatur secara berkelanjutan (Nasri et 

al., 2019). Tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tercermin dalam laporan 

keuangan menjadi fondasi utama dalam membangun kredibilitas lembaga zakat di 

mata publik, serta menjadi acuan bagi pemerintah dan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dalam mengawasi dan mengevaluasi kinerja lembaga (Adiwijaya & 

Kusmayadi, 2023). 

Meski demikian, kualitas laporan keuangan di LAZIS sangat dipengaruhi 

oleh kualitas sumber daya manusia, khususnya para amil zakat, yang memiliki 

peran strategis dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Amil yang 

memahami prinsip dan teknik pelaporan keuangan sesuai dengan PSAK 409 akan 

mampu menyusun laporan yang tidak hanya memenuhi standar akuntansi, tetapi 

juga mencerminkan akuntabilitas dan transparansi lembaga (Nawas et al., 2021). 

Sebaliknya, keterbatasan pemahaman amil terhadap akuntansi zakat dapat 
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mengakibatkan rendahnya kualitas laporan keuangan, yang pada akhirnya 

menurunkan kepercayaan masyarakat dan memengaruhi tingkat partisipasi 

donatur (Astuti & Asrori, 2016). Oleh karena itu, penguatan kapasitas amil 

melalui pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan menjadi hal yang sangat 

penting agar laporan keuangan yang disajikan oleh LAZIS mampu memenuhi 

ekspektasi para pemangku kepentingan dan mendukung keberlanjutan lembaga di 

masa mendatang. 

Kualitas pengelolaan keuangan di lembaga zakat sangat dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia yang ada di dalamnya, khususnya amil zakat. Amil 

memiliki tugas bukan hanya sebagai pengumpul dana, tetapi juga sebagai 

pengelola dan penyaji laporan keuangan kepada publik. Oleh karena itu, 

pemahaman amil terhadap konsep, prinsip, dan teknik pelaporan keuangan 

menjadi sangat penting. Amil yang memahami konsep zakat dan mampu 

mengelola keuangan dengan baik akan berpengaruh pada kualitas laporan 

keuangan lembaga, sehingga kepercayaan masyarakat dapat terjaga (Nawas et al., 

2021). 

Selain pemahaman, aspek profesionalisme kerja amil juga menjadi faktor 

penting yang menentukan kualitas laporan keuangan. Profesionalisme mencakup 

sikap disiplin, tanggung jawab, integritas, serta kemampuan teknis dalam 

menjalankan tugas. Hasil Penelitian Suhada et al. (2022), menyebutkan bahwa 

profesionalisme amil memiliki hubungan erat dengan kualitas pelaporan keuangan 

di lembaga zakat. Semakin tinggi tingkat profesionalisme amil, semakin baik pula 
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kualitas laporan keuangan yang dihasilkan, karena didasari oleh kerja yang 

terstruktur dan sesuai dengan prinsip akuntansi syariah. 

Realitas di lapangan masih menunjukkan adanya tantangan dalam hal 

penyusunan laporan keuangan pada lembaga zakat, infak, dan sedekah. Beberapa 

LAZISMU di daerah Sumatera Barat, menghadapi kendala dalam menyusun 

laporan keuangan sesuai standar PSAK 409 (Akuntansi Zakat, Infak, dan 

Sedekah). Hal ini menekankan pentingnya peningkatan kompetensi amil melalui 

pelatihan dan pengembangan kapasitas untuk memastikan penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi syariah. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan di lembaga amil 

zakat (LAZ), khususnya di daerah, masih menghadapi berbagai kendala. Astuti 

dan Asrori (2016), menyatakan bahwa kemampuan amil berperan penting dalam 

pengelolaan zakat, termasuk dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi syariah. Hal ini diperkuat oleh Nurhajati (2024), yang 

menyatakan bahwa di BAZNAS Bandung, masalah utama dalam pelaporan 

keuangan sesuai PSAK 409 disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman staf 

akuntansi terhadap standar tersebut, ditambah audit internal yang belum berjalan 

maksimal dan cenderung hanya formalitas. Akibatnya, kualitas laporan keuangan 

belum sesuai standar yang berlaku, sehingga dibutuhkan pelatihan di bidang 

akuntansi syariah dan perbaikan sistem audit internal. Sementara itu, Suhada et al. 

(2022), juga mengungkapkan bahwa di BAZNAS Jawa Tengah, rendahnya 

pemahaman pengelola terhadap PSAK 409 serta keterbatasan kemampuan SDM 

dalam menyusun laporan keuangan menjadi hambatan utama. Selain itu, 
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kurangnya sosialisasi dan pembinaan dari pemerintah atau instansi terkait 

membuat lembaga zakat di daerah belum mendapatkan bimbingan yang cukup 

dalam menerapkan standar laporan keuangan syariah dengan baik. 

Suciati (2023), menyatakan bahwa kurangnya pelatihan dan rendahnya 

pemahaman amil terhadap prinsip profesionalisme kerja menjadi kendala dalam 

penerapan PSAK 109. Begitu juga Ratnasari et al. (2023), menyebutkan bahwa 

lemahnya pengawasan dan kurangnya pembinaan terhadap amil menghambat 

pengelolaan ZIS secara optimal. Situasi ini sejalan dengan kondisi LAZISMU di 

Sumatera Barat yang masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

profesionalisme kerja amil untuk menghasilkan laporan keuangan yang sesuai 

standar. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan memberikan gambaran 

pemahaman dan profesionalisme amil mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

LAZISMU di Sumatera Barat, serta menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan 

pengelolaan zakat dan shadaqah secara lebih akuntabel. Berdasarkan uraian 

tersebut judul penelitian ini adalah “Pengaruh Pemahaman Amil dan 

Profesionalisme Kerja Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada 

LAZISMU di Sumatera Barat”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pemahaman amil berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pada LAZISMU di Sumatera Barat? 
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2. Apakah profesionalisme kerja berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pada LAZISMU di Sumatera Barat? 

3. Apakah pemahaman amil dan profesionalisme kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada LAZISMU di 

Sumatera Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pemahaman amil terhadap kualitas laporan 

keuangan pada LAZISMU di Sumatera Barat. 

2. Mengetahui pengaruh profesionalisme kerja terhadap kualitas laporan 

keuangan pada LAZISMU di Sumatera Barat. 

3. Mengetahui pengaruh pemahaman amil dan profesionalisme kerja secara 

simultan terhadap kualitas laporan keuangan pada LAZISMU di Sumatera 

Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian  

      Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi penulis  

Sebagai usaha untuk memahami, menambah, memperdalam, serta 

memperluas pengetahuan terutama dalam bidang yang di kaji dalam 

penelitian ini. 
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2. Bagi Akademik 

Penelitian ini akan menambah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

akuntansi dan manajemen keuangan lembaga non laba. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pemahaman amil dan profesionalisme kerja. 

3. Bagi LAZISMU Sumatera Barat 

Dari penelitian ini peneliti berharap, Sebagai bahan evaluasi dan masukan 

bagi LAZISMU dalam meningkatkan Pemahaman amil dan kualitas 

laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan publik dan 

efektivitas pengelolaan zakat. 

 

 


